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Informasi Artikel Abstrak 
Diterima Redaksi : 2 Desember 2020 Di daerah Laweyan terdapat UMKM kuliner yang 
cukup banyak, namun sangat disayangkan, pelaku 
UMKM tersebut kurang memperhatikan cara 
mengelola keuangan dengan baik. Padahal, pada pelaku 
usaha, laporan keuangan harus diperhatikan dan ditata 
sebaik mungkin. Pada pengelolaan UMKM, 
pembukuan sangat penting dilakukan untuk melihat 
laporan keuangan selama menjalankan usaha. Selain 
itu, laporan keuangan pembukuan juga dijadikan 
sebagai patokan untuk membuat strategi kedepannya. 
Pentingnya melakukan pembukuan, mahasiswa 
Universitas Islam Batik Surakarta melakukan 
pembimbingan pembukuan sederhana kepada beberapa 
pelaku umkm yang ada di Laweyan.  Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa kendala yang ada di 
UMKM Laweyan Surakarta, melakukan pembinaan 
terkait pembukuan sederhana, serta memudahkan 
pelaku UMKM dalam mengelola laporan keuangan.  
Metode yang dilakukan adalah dengan cara pendekatan 
serta pembinaan kepada para pelaku UMKM melalui 
observasi secara langsung. Adapun hasil dari program 
yang telah kami lakukan yaitu pelaku UMKM dapat 
menerapkan ilmu yang telah diberikan, mereka 
menerima dengan baik program yang kami laksanakan 
dan juga mereka mulai memahami bahwa mengelola 
laporan keuangan itu penting. 
Revisi Akhir : 2 Januari 2021 
Diterbitkan Online : 28 Januari 2021 
 
Kata Kunci:  




Di lingkungan Kecamatan 
Laweyan, Kelurahan Laweyanlah yang 
memiliki jumlah RW paling sedikit yaitu 
3 RW dan 10 RT. Walaupun begitu 
namun kesejahteraan dan gotong royong 
di masyarakat kelurahan laweyan 
masihlah sangat terjaga. Kota solo 
terkenal dengan kerajinan batiknya, ada 
berbagai macam batik yang terjual di 
kota solo antara lain batik cap, batik 
lukis, batik tulis dll. Kelurahan laweyan 
terkenal dengan sebutan “Kampoeng 
Batik” karena banyak Pengusaha, 
Rumah Produksi, Pabrik ataupun 
Showroom yang berpusat di Kelurahan 
Laweyan. Tidak hanya usaha batik 
masih banyak UMKM yang berada 
dalam lingkungan kelurahan laweyan 
salah, salah satunya usaha Kuliner. 
Keberhasilan UMKM menjalankan 
usahanya tidak terlepas dari kemampuan 
UMKM mengelola dana. 
Ketidakmampuan atau kesalahan 
pengelolaan dana yang dilakukan 
pemilik meskipun sepele tetapi dapat 
mengancam keberlangsungan UMKM. 
Pengelolaan dana yang buruk juga 
berakibat perusahaan tidak dapat 
mencegah, mendeteksi maupun 
mengoreksi tindak kecurangan yang 
terjadi di perusahaan (Warsono, 2010) 
UMKM atau yang lebih dikenal 
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 
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merupakan suatu pelaku usaha yang 
memiliki jumlah usaha paling besar. 
Maka dari itu UMKM termasuk badan 
usaha yang diatur oleh Undang-Undang 
No 20 Tahun 2008. Pembukuan adalah 
transaksi keuangan. Traksaksi tersebut 
meliputi pembelian, pendapatan dan 
pengeluaran yang dilakukan oleh 
perseorangan ataupun organisasi. Dalam 
usaha kecil seperti UMKM tidak wajar 
apabila memberi upah seseorang dengan 
penghasilan tidak pasti disetiap harinya 
hanya untuk melakukan pencatatan 
keuangan.  
Pencatatan dalam pembukuan 
sangatlah penting dilakukan oleh para 
pengusaha kecil maupun besar. Pada 
umumnya mereka masih sering 
mengabaikan pencatatan dalam kegiatan 
bisnis yang dijalani. Dan sebagian dari 
mereka menganggap pencatatan 
pembukuan tidak begitu penting karena 
hasil yang mereka dapatkan tetap dapat 
memenuhi kebutuhan. Padahal 
melakukan pencatatan pembukuan 
keuangan sangatlah penting sehingga 
para pelaku dapat menentukan strategi 
bisnis kedepannya. Pembukuan tersebut 
bisa dilakukan dengan cara yang sangat 
sederhana, tergantung jenis usaha. 
Untuk itu pembukuan diperlukan untuk 
mengetahui transaksi apasaja yang 
terjadi dalam satu periode, baik uang 
masuk maupun uang keluar. Serta 
pencatatannya fleksibel, bisa dilakukan 
dengan cara otomatis melalui aplikasi 
atau laptop dan dapat juga dilakukan 
dengan cara manual dengan 
menggunakan buku kas.  
Kegiatan ini merupakan salah satu 
cara dalam mahasiswa 
mengimplementasikan langsung ilmu 
yang telah mahasiswa dapatkan 
diperkuliahan, lalu mahasiswa 
mengajarkan kepada para pelaku 
UMKM di Kelurahan Laweyan Kota 
Surakarta. Mahasiswa berharap dalam 
kegiatan ini dapat sedikit membantu 
para pelaku usaha dalam melakukan 
pencatatan pembukuan keuangan yang 
sederhana. 
2. METODE 
Kegiatan kepada pengabdian masyarakat 
di Laweyan Surakarta diselenggarakan 
pada bulan Oktober-November 2020. 
Adapun metode yang digunakan dalam 
kegiatan pengabdian pada masyrakat di 
Laweyan Surakarta, sebagai berikut : 
2.1 Observasi 
Kami melakukan observasi 
terlebih dahulu pada 20 UMKM 
kuliner di Laweyan Surakarta. 
Observasi ini bertujuan untuk 
mengetahui apa saja kendala 




dan informasi kepada UMKM 
tentang pentingnya pembukuan 
keuangan bagi keberlangsungan 
usaha mereka di masa depan. 
2.3 Pendampingan  
Meberikan buku kas dan 
pelatihan kepada para UMKM 
guna meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap pembukuan 
keuangan sederhana 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
di Laweyan Surakarta selesai dalam 
waktu 1 bulan, yaitu sejak bulan 
Oktober hingga bulan November. 
Adapun pencapaian dalam kegiatan ini 
antara lain :  
a. Dapat menerapkan pembukuan 
secara sederhana dengan baik dan 
benar.  
b. Membuka mindset mereka 
mengenai penyusunan laporan 
keuangan bisnis itu sangat penting. 
Kami melakukan observasi untuk 
melakukan pendataan. Karena adanya 
Covid 19 mengakibatkan mahasiswi 
tidak bisa mengumpulkan masyarakat 
dalam satu tempat. Dalam kegiatan ini 
terdapat beberapa faktor penghambat 
yaitu, Susahnya komunikasi dan 
keterbukaan masyarakat yang 
mengakibatkan para mahasiswi KKN 
tidak bisa memberikan solusi terkait 
permasalahan yang dihadapi UMKM 
tersebut. 
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Gambar 1. Observasi 
 
Kegiatan pelatihan dilakukan 
secara terjadwal, kami menghubungi 
satu persatu pelaku UMKM agar dapat 
dilakukan pelatihan. Kebanyakan dari 
mereka belum melakukan pembukuan 
sebelumnya. Kendala yang dihadapi 
yaitu keterbatasan mereka yang tidak 
melakukan pembukuan dengan baik, 
dan sebagian dari mereka menganggap 
bahwa pembukuan itu tidak penting. 
Lalu kami mengajarkan kepada mereka 
ilmu yang telah kami dapatkan selama 
kami belajar dibangku perkuliahan. 
 
 
Gambar 2. Pelatihan dan 
pendampingan Pencatatan Akuntansi 
Secara Sederhana. 
  
Pada kegiatan pendampingan kami 
memberikan buku kas sederhana yang bisa 
dimanfaatkan dalam menyusun laporan 
keuangan mereka. Mereka merespon sangat 
baik ketika kami mengajarkan cara 
pembukuan sederhana, karena bagi mereka 
hal ini sangat membantu dalam mengelola 
keuangan dengan baik. Team Pengabdian 
Masyarakat melakukan pendampingan awal 
disaat para pelaku UMKM menyusun 
laporan keuangan yang telah kami ajarkan 
dan mereka sedikit demi sedikit mulai 
memahami cara melakukan pembukuan 
sederhana. 
 




Pada kelurahan Laweyan Surakarta para 
pelaku UMKM kuliner belum menerapkan 
pembukuan yang baik dalam usahanya, 
bahkan sebagian besar dari mereka belum 
melakukan pembukuan sama sekali. 
Adapun hal yang membuat mereka enggan 
untuk menyusun laporan keuangan yaitu 
usaha mereka berjalan dan menguntungkan 
bagi para pelaku UMKM. Padahal 
membuat pembukuan sangatlah penting 
bagi pelaku bisnis.  
Dengan adanya kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilakukan oleh 
team KKN Universitas Islam Batik 
Surakarta dapat memberikan manfaat, ilmu 
pengetahuan serta membuat para pelaku 
usaha untuk lebih memperhatikan lagi 
dalam pembuatan laporan keuangan bisnis 
mereka. Sehingga keuangan mereka dapat 
terkelola dengan baik. 
 
5. SARAN 
Adapun yang menjadi saran penulis 
yaitu dalam mewujudkan peningkatan 
perekonomian di Indonesia peran 
UMKM sangat penting sehingga 
memerlukan dukungan terutama dari 
pemerintah. Dengan dukungan dari 
pemerintah (entah itu dalam bentuk 
bantuan, fasilitas, d.l.l) maka 
perekonomian Indonesia akan 
meningkat. 
Saran penulis kepada pembimbing 
adalah diperlukannya edukasi kepada 
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